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Abstrak
Subjective well-being merupakan aspek penting yang perlu dimiliki oleh setiap remaja. Namun, masih terdapat remaja yang memiliki tingkat Subjective well-being yang rendah. Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi Subjective well-being, salah satunya adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap Subjective well-being pada remaja tengah di era digitalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 152 remaja yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) dan Satisfaction with Life Scale (SWLS) sebagai indikator pengukuran Subjective well-being, serta Social Provision Scale untuk pengukuran dukungan sosial. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan validitas isi menggunakan expert judgement, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,890 untuk skala PANAS dan SWLS, serta 0,928 untuk skala dukungan sosial. Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dukungan sosial terhadap Subjective well-being pada remaja tengah, dengan nilai signifikansi p = 0,000 dan nilai r = 0,554 yang menunjukkan kekuatan korelasi berada pada tingkat sedang.
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Abstract
Subjective well-being is an important aspect that every teenager needs to have. However, there are still teenagers who have a low level of Subjective well-being. There are various factors that can influence Subjective well-being, one of which is social support. This research aims to determine the effect of social support on Subjective well-being in middle adolescents in the era of digitalization. This research used a quantitative approach with a research sample of 152 teenagers determined through a purposive sampling technique. The instruments used in this research were the Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) and the Satisfaction with Life Scale (SWLS) as indicators for measuring Subjective well-being, as well as the Social Provision Scale for measuring social support. The validity test in this research was carried out using content validity using expert judgment, while reliability was tested using Cronbach's Alpha with an alpha coefficient value of 0.890 for the PANAS and SWLS scales, and 0.928 for the social support scale. Data analysis was carried out using Pearson product moment correlation analysis. The results of the research show that there is a positive influence of social support on Subjective well-being in middle adolescents, with a significance value of p = 0.000 and a value of r = 0.554 which shows that the strength of the correlation is at a moderate level.
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PENDAHULUAN
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2017), tahap perkembangan remaja terbagi menjadi tiga fase utama. Fase pertama adalah remaja awal yang mencakup usia 12-14 tahun, diikuti oleh remaja tengah pada usia 15-18 tahun, dan berakhir dengan remaja akhir pada usia 18-21 tahun. Periode remaja dikarakteristikan dengan perubahan personality individu yang cepat karena pada saat itu merupakan masa-masa dimana remaja mengalami perkembangan diberbagai aspek, termasuk fisik, psikologi, sosial, dan kognitif (Steinberg, 2017).
Menurut Dahl (dalam MQ A'yun, F Tentama, dan NZ Situmorang, 2018), proses transformasi dari anak-anak menjadi remaja melibatkan serangkaian tahapan yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan sosial. Pengaruh ini membuat remaja menjadi lebih sensitif terhadap stres emosional dan gejolak. Masa remaja merupakan periode krisis yang ditandai dengan kepekaan dan labilitas emosi yang tinggi, gejolak yang intens, dan ketidakseimbangan emosi, sehingga membuat remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan mereka (Santrock, 2016). Selain itu, masa remaja juga merupakan fase di mana kesadaran sosial meningkat, namun diiringi dengan peningkatan tekanan sosial, yang membuat remaja menjadi kelompok yang rentan menghadapi kesulitan (Rienneke dan Setianingrum, 2018).
Khususnya pada era digital seperti saat ini, yang bisa memberikan dampak ganda bagi remaja. Dampak positif dari teknologi digital adalah memberikan peluang bagi remaja untuk belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan sesamanya. Misalnya, remaja dapat menggunakan media sosial dan aplikasi lainnya untuk terhubung dengan teman dan keluarga, berbagi pengalaman dan prestasi, serta mencari dukungan dan bantuan. Namun, di sisi lain, teknologi digital juga dapat membawa tekanan dan tantangan bagi remaja. Misalnya, remaja mungkin merasa tertekan untuk selalu tersambung dan terus memperbarui status mereka, atau mungkin merasa cemas atau tertekan karena perbandingan sosial atau cyberbullying. Hal tersebut membuat remaja menjadi salah satu kelompok yang berisiko tinggi mengalami gangguan kesehatan mental atau kesehatan jiwa (Muslimahayati dan Rahmy, 2021).
Masa remaja khususnya remaja tengah (15-18 tahun) mengalami perkembangan kognitif serta mampu melepaskan diri dari orang tua untuk menjalankan peran secara mandiri sebagai orang dewasa (Sadiman, 2003). Dalam fase ini, terjadi perubahan luas dalam perilaku emosional yang dianggap mencerminkan perubahan lingkungan dan pemicu stres (McLaughlin, Garrad, dan Somerville, 2015). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Diener dan Chan (dalam Kuswara dan Izzati (2022) bahwa istilah Subjective well-being mengacu pada persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, yang mungkin termasuk peringkat kepuasan hidup selain sensasi seperti emosi dan suasana hati. Subjective well-being yang tinggi juga mengacu pada mereka yang lebih sering
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mengalami perasaan bahagia daripada perasaan negatif. (Filsafati dan Ratnaningsih, 2017), sehingga perubahan emosi yang disebabkan lingkungan akan mempengaruhi tingkat Subjective well-being remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa secara tidak langsung lingkungan turut berkontribusi pada tingkat Subjective well-being remaja. Lingkungan diantaranya terdiri dari lingkungan rumah dan lingkungan sekolah. Di rumah terdapat orang tua dan di sekolah terdapat teman dan guru.
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Suprihatin (2021) dukungan sosial berhubungan positif dengan Subjective well-being. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu yang merasakan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat Subjective well-being yang lebih tinggi. Ini berarti bahwa ketika seseorang merasa didukung oleh hubungan sosial mereka, seperti keluarga, teman, atau komunitas, mereka cenderung mengalami tingkat kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kesejahteraan yang lebih besar. Dukungan sosial dapat memberikan sumber daya emosional, informasi, dan instrumental kepada individu untuk membantu mereka mengatasi stres, kesulitan, dan tantangan hidup. Hal ini dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap pengalaman negatif dan meningkatkan emosi positif dan harga diri. Memiliki sistem dukungan yang kuat juga dapat berkontribusi pada rasa memiliki, keterhubungan, dan integrasi sosial, yang merupakan faktor penting untuk Subjective well-being. Subjective well-being remaja dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial. Diharapkan tingkat Subjective well-being remaja akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah dukungan sosial yang mereka terima. Dukungan sosial dapat mempengaruhi Subjective well-being secara langsung maupun tidak langsung, dan sifat hubungan ini dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor. Dinamika hubungan antara dukungan sosial dan Subjective well-being juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu dan faktor kontekstual. Misalnya, jenis dukungan sosial (emosional, instrumental, informasi) dan kualitas hubungan (misalnya, dukungan yang dirasakan, kepuasan) dapat memengaruhi kekuatan dan efektivitas hubungan. Norma-norma budaya dan masyarakat, serta ketersediaan dan aksesibilitas sumber daya dukungan sosial, juga dapat membentuk dinamika hubungan.
Berdasarkan uraian tersebut, dukungan sosial dan Subjective well-being merupakan elemen penting dalam kehidupan remaja, terlebih di era digital saat ini. Namun, sejauh ini, berdasarkan pengetahuan peneliti, masih belum ada studi yang secara spesifik meneliti hubungan antara dukungan sosial dan Subjective well-being pada remaja tengah, khususnya di era digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara dukungan sosial dan Subjective well-being pada remaja tengah di era digital. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: "Apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan Subjective well-being pada remaja tengah di era digital?"
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METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode skala. Data dikumpulkan melalui skala penelitian yang dibagikan kepada remaja tengah dengan fokus pada hubungan antara dukungan sosial dan kesejahteraan subjektif. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Product Moment Pearson. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja tengah dengan rentang usia 15-18 sebanyak 152 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala subjective well-being dan dukungan sosial. Skala subjective well-being menggunakan adaptasi dari skala Diener yang telah diterjemahkan oleh Akhtar (2019) terdiri dari 2 instrumen penelitian dengan total 25 aitem memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, sedangkan skala dukungan sosial diadaptasi dari Putra (2015), yang terdiri 24 aitem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Karakteristik Subjek Penelitian
Dari data yang diperoleh, subjek dalam penelitian ini berjumlah 152 responden remaja. Beberapa data yang diperoleh berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama penggunaan gadget. Berdasarkan usia, penelitian ini mengambil remaja tengah sebagai sampel. Gambaran terkait subjek dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian

	Kategori
	
	Frekuensi
	Mean
	Persentase

	Usia (tahun)
	15
16
17
18
	37
33
39
43
	
	24,3%
21,7%
25,7%
28,3%

	
	
	
	16,5
	

	Total
	
	152
	
	100%

	Jenis Kelamin
	Laki – laki Perempuan
	75
77
	-
	49,3%
50,7%

	Total
	
	152
	
	100%

	Tingkat Pendidikan
	SMP SMA
	27
125
	-
	17,8%
82,2%

	Total
	
	152
	
	100%

	Lama Penggunaan Gadget/Gawai dalam 1 hari
(Jam)
	1-2 Jam
>2 Jam
	0
152
	
-
	0%
100%

	Total
	
	152
	
	100%



Berdasarkan deskripsi data subjek penelitian, terdapat 152 subjek remaja yang terdiri dari
75 responden laki-laki (49,3%) dan 77 responden perempuan (50,7%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 18 tahun dengan jumlah 43 responden (28,3%), diikuti oleh

responden berusia 17 tahun sebanyak 39 responden (25,7%), dan terakhir responden berusia 15
dan 16 tahun masing-masing sebanyak 37 responden (24,3%) dan 33 responden (21,7%). Rata- rata usia dari responden dalam penelitian ini adalah 16,5 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden adalah remaja SMA dengan 125 responden (82,2%) dan diikuti oleh remaja SMP dengan 27 responden (17,8%).

B. Gambaran Subjek Dukungan Sosial
Berdasarkan hasil kategorisasi skala dukungan sosial, diketahui bahwa 109 responden (71,7%) berada pada tingkat dukungan sosial yang tinggi, diikuti oleh 35 responden (23%) pada tingkat sedang, dan 8 responden (5,3%) pada tingkat rendah. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki dukungan sosial yang baik.
Tabel 2. Kategorisasi Data Penelitian
	Kategorisasi
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ µ + 0,75σ
	X ≥ 66
	10
9
	71,7%

	Sedang
	(µ - 0,75σ) ≤ X < (µ + 0,75σ)
	49≤ X < 66
	35
	23%

	Rendah
	X < (µ - 0,75σ)
	X <49
	8
	5,3%

	
	Total
	
	15
2
	100 %


Keterangan:
X = Skor subjek
µ = Mean atau rerata hipotetik σ = Standart deviasi hipotetik
C. Gambaran Subjek Subjective Well-Being
Berdasarkan hasil kategorisasi skala Subjective well-being, didapatkan bahwa 65 responden (42,8%) berada pada tingkat tinggi, diikuti oleh 58 responden (38,2%) pada tingkat rendah, dan 29 responden (19,1%), yang memiliki Subjective well-being tingkat sedang.
Tabel 3. Kategorisasi Data Penelitian
	Kategorisasi
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ µ + 0,75σ
	X ≥58
	65
	42,8%

	Sedang
	(µ - 0,75σ) ≤ X < (µ + 0,75σ)
	43≤ X <58
	29
	19,1%

	Rendah
	X < (µ - 0,75σ)
	X <43
	58
	38,2%

	
	Total
	
	152
	100 %


Keterangan:
X = Skor subjek
µ = Mean atau rerata hipotetik σ = Standart deviasi hipotetik

D. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dilakukan dengan metode korelasi product moment yang dikembangkan oleh Karl pearson. Teknik korelasi (pearson correlation) digunakan untuk menetapkan hubungan antara variabel terikat. Hadi (2015) berpendapat kaidah yang digunakan untuk uji korelasi yaitu apabila p <0,050 maka terdapat korelasi antara variabel bebas dan terikat sedangkan apabila nilai p >0,050 maka tidak ada korelasi antara variabel bebas
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dan terikat. Menurut Sugiono (2019) bahwa Hubungan dari kedua variabel dikatakan signifikan apabila memenuhi ketentuan pedoman yaitu apabila nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan angka dibawah 0,05 (p<0,05) sedangkan apabila nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan angka diatas 0,05 (p> 0,05). Hasil analisis dari korelasi dapat dikategorikan menjadi beberapa tingkatan, dimana menurut Sugiyono (2019) besaran korelasi memiliki lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat. Pedoman dalam melihat korelasi menurut Sugiyono (2019) dapat dilihat dengan tabel 4 di bawah ini :



Tabel 4. Kriteria Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Kriteria

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat



Pada penelitian ini diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,554 dengan nilai signifikansi p
= 0.000 (< 0.050), berarti ada hubungan positif antara dukungan sosial dan Subjective well-being pada remaja tengah pada era digitalisasi yang dapat dilihat pada tabel 12. Hubungan positif ini didapatkan dengan derajat koefisien korelasi yang masuk dalam kategori tingkat hubungan sedang. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini di terima. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi Subjective well-being remaja tengah di era digitalisasi. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah tingkat Subjective well-being remaja.
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi
	Variabel
	Pearson Corelation
	Nilai sig
	Keterangan

	Dukungan sosial
* SWB
	0,554**
	0.000
	Data berhubungan signifikan




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan Subjective well-being pada remaja tengah di era digitalisasi dengan nilai signifikansi korelasi sebesar 0,554 dan p=0,000. Hal ini berarti, apabila variabel bebas, yaitu dukungan sosial, memiliki skor tinggi, maka variabel terikat, yaitu Subjective well-being, juga akan memiliki skor tinggi, dan sebaliknya. Jika dukungan sosial memiliki skor rendah, maka skor Subjective well-being juga akan rendah.
Subjective well-being responden berada pada tingkat tinggi dengan 65 responden (42,8%) Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi Subjective well-being, salah satunya adalah dukungan sosial. Didapatkan hasil bahwa dukungan sosial responden berada pada tingkat tinggi dengan 109 responden (71,7%). Selain dukungan sosial, juga terdapat faktor lain yang mungkin mempengaruhi Subjective well-being, yaitu budaya, faktor demografi dan religiusitas. Faktor- faktor yang mempengaruhi Subjective well-being pada individu sangat beragam, namun pada

penelitian ini hanya terfokus pada variabel dukungan sosial sedangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Subjective well-being belum dapat diteliti.
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